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ABSTRAK 

 

Muh. Zulfadli: Analisis Kelayakan Lokasi Budidaya Rumput Laut 

Eucheuma cottoni Di Perairan  Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali 

Mandar. Dibimbing oleh SAHARUDDIN sebagai Pembimbing Utama dan 

RAHMI NUR sebagai Pembimbing Anggota. 

 

 

Rumput laut Eucheuma cottoni merupakan tumbuhan yang banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat karena memiliki banyak manfaat, seperti sebagai bahan baku 

untuk makanan dan pembuatan kosmetik. Budidaya rumput laut sudah dilakukan 

di berbagai wilayah di Indonesia salah satunya adalah Provinsi Sulawesi Barat. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui lokasi yang layak untuk budidaya 

rumput laut Eucheuma cottoni di perairan Kecamatan Balanipa. Metode yang 

digunakan adalah survey di lapangan dengan melihat karakteristik dan tingkat 

kesesuaian perairan untuk budidaya rumput laut berdasarkan parameter fisika 

(Suhu, Kecerahan, Kedalaman, dan kecepatan arus) serta parameter kimia 

(Salinitas, pH Air, DO, Nitrat, dan Fosfat). Lokasi pengambilan sampel dilakukan 

di 3 stasiun dimana setia stasiun memiliki 3 titik dan belum pernah dilakukan 

kegiatan budidaya rumput laut. Data hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan metode pembobotan. Setelah diperoleh nilai skor dari setiap 

parameter pada setiap titik pengamatan, kemudian dilakukan perhitungan 

menggunakan program Microsoft Exel untuk menentukan penilaian sesuai (S1) 

dengan kisaran56-72, cukup sesuai (S2) dengan kisaran 40-56, tidak sesuai (S3) 

dengan kisaran <40. Dari hasil analisis dapat diperoleh hasil bahwa stasiun 1, 2 

dan 3 masuk dalam kategori sesuai (S1). 

 

KATA KUNCI : Budidaya, kesesuaian lahan, kualitas air, rumput laut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rumput laut merupakan tumbuhan yang banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat karena memiliki banyak manfaat, seperti sebagai bahan baku untuk 

makanan dan pembuatan kosmetik. Proses budidaya rumput laut cukup mudah 

dan tidak memakan waktu yang lama, serta biaya produksi yang relatif murah. 

Rumput laut merupakan sejenis alga yang dapat hidup di air laut dan air payau, 

merupakan tumbuhan tingkat rendah tanpa struktur rangka yang jelas  seperti 

akar, batang, dan daun (Khasanah, 2016). 

Eucheuma cottoni adalah salah satu jenis rumput laut yang merupakan 

komoditas perairan yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan penanganan 

yang mudah. Kunci keberhasilan dalam budidaya rumput laut adalah pemilihan 

lokasi yang tepat untuk budidaya rumput laut (Hakim, 2020).  

Budidaya rumput laut sudah dilakukan di berbagai wilayah di Indonesia 

salah satunya adalah Provinsi Sulawesi Barat. Namun, tidak semua daerah 

melakukan budidaya rumput laut. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi terkait 

cara budidaya rumput laut dan masyarakat lebih fokus pada kegiatan penangkap 

ikan atau berprofesi sebagai nelayan. Dalam budidaya rumput laut perlu adanya 

data dan informasi tentang kesesuain lahan budidaya rumput laut. Menurut 

Wantasen (2012), hal pertama yang perlu dibuat adalah suatu penyelidikan 

mengenai kelayakan yang berhubungan dengan kualitas lingkungan perairan 

dalam upaya pengembangan budidaya rumput laut. 
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Dalam keberhasilan budidaya rumput laut, perlu memperhatikan  

penentuan lokasi budidaya rumput laut dan parameter-parameter kualitas air  

seperti faktor fisika, kimia dan biologi lingkungan (Suniada & Realino, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Puja et al. (2001), mengemukakan bahwa faktor 

fisika (suhu, kecepatan arus, kecerahan) dan kimia (pH, salinitas, DO, nutrien) 

merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan budidaya rumput laut. 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sarlina, 2023). 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, perairan Kecamatan Balanipa 

memiliki lokasi yang stategis untuk dilakukan kegiatan budidaya namun belum 

pernah dilakukan penelitian mengenai kelayakan lokasi untuk dilakukan budidaya 

rumput laut. 

Sehubungan dengan pernyataan hal tersebut di atas, perlu adanya data 

dan informasi tentang kesesuaian perairan untuk pengembangan budidaya rumput 

laut khususnya di perairan Kecamatan Balanipa, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis kelayakan lokasi budidaya rumput 

laut Eucheuma cottoni di perairan  Kecamatan Balanipa, Polewali Mandar.” 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah perairan Kecamatan Balanipa sesuai untuk budidaya rumput laut 

Eucheuma cottoni ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lokasi yang layak untuk budidaya 

rumput laut Eucheuma cottoni di perairan Kecamatan Balanipa. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi kepada masyarakat 

mengenai lokasi yang tepat untuk budidaya rumput laut. Selain itu, diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi mahasiswa untuk penelitian yang serupa mengenai 

analisis parameter fisika dan kimia perairan untuk kelayakan lokasi budidaya 

rumput laut Eucheuma cottoni. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Eucheuma cottoni 

  Klasifikasi rumput laut jenis Eucheuma cottoni menurut Doty (1985), 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Protista 

 Divisi : Rhodophyta 

Class : Rhodophyceae 

Ordo : Gigartinales 

Famili : Solieriaceae 

Genus : Eucheuma 

Spesies : Eucheuma cottoni  

Rumput laut Eucheuma cottonii memiliki thallus silindris, permukaan 

licin, menyerupai tulang rawan, serta berwarna hijau, coklat, abu-abu dan merah, 

dengan permukaan yang licin. Percabangan thallus berujung runcing (tumpul), 

yang ditumbuhi nodulus (tonjolan-tonjolan), dan duri lunak. Percabangan bersifat 

berseling, (tidak teratur) (Zatnika, 2008). Morfologi rumput laut Eucheuma cotoni 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar  1. Rumput laut (Eucheuma cottoni) 

 (Khoirunnisa, 2020) 
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2.2 Habitat dan Persebaran  

Habitat asli dari Eucheuma cottoni adalah daerah yang memiliki aliran 

air laut yang tetap, lebih menyukai variasi suhu harian yang kecil dan substrat 

batu karang mati. Rumput laut dapat tumbuh hampir di seluruh bagian hidrosfer 

sampai batas kedalaman 200 meter. Rumput laut tergolong tanaman tingkat 

rendah, umumnya tumbuh melekat pada substrat tertentu, tidak mempunyai akar, 

batang maupun daun sejati, tetapi hanya menyerupai batang yang disebut thallus. 

Rumput laut tumbuh di alam dengan melekatkan diri pada karang, lumpur, pasir, 

batu dan benda keras lainnya yang berada di laut. Selain benda mati, rumput laut 

pun dapat melekat pada tumbuhan lain secara epifitik. Rumput laut dapat hidup 

pada kedalaman yang masih dapat ditembus oleh cahaya matahari untuk proses 

fotosintesis (Agustang et al., 2021). 

2.3 Parameter Kualitas Air Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Eucheuma 

cottoni 

Parameter perairan yang mempengaruhi pertumbuhan budidaya rumput 

laut sebagai berikut : 

2.3.1 Parameter Fisika 

1. Suhu 

Suhu sangat berpengaruh terhadap proses fotosintesis dan 

berpengaruh larutan oksigen yang digunakan untuk respirasi rumput laut. 

Suhu yang tidak optimal di perairan tidak dapat membunuh tapi dapat 

menghambat pertumbuhan rumput laut. Naiknya suhu perairan 

menyebabkan thallus rumput laut menjadi pucat kekuningan (Khasanah et 

al., 2016). 



6 
 

Secara umum suhu yang tinggi bisa menyebabkan protein 

mengalami denaturasi, serta dapat merusak enzim dan membran sel yang 

bersifat labil terhadap suhu tinggi (Madina, 2022). Suhu yang rendah dapat 

menyebabkan kerusakan terhadap protein dan lemak membran akibat 

terbentuknya kristal di dalam sel. Suhu juga berpengaruh terhadap 

kerapatan air laut. Air laut yang hangat kerapatannya lebih rendah dari 

pada air laut yang dingin pada salinitas yang sama. Meningkatnya salinitas 

menyebabkan kenaikan kerapatan, namun yang ditemukan di perairan 

variasi suhu lebih besar dari pada variasi salinitas. Karena itu, suhu 

perairan lebih berpengaruh dalam kerapatan air laut (Amalia, 2013). 

Suhu merupakan salah satu parameter penting untuk penentu 

kelayakan lokasi rumput laut. Menurut Aslan (1991), kisaran suhu yang 

baik untuk budidaya rumput laut jenis Eucheuma cottoni antara 270C-

300C. Peran suhu sangat penting bagi kehidupan dan pertumbuhan rumput 

laut karena adanya enzim pada rumput laut yang tidak dapat berfungsi 

pada suhu yang terlalu dingin maupun yang terlalu panas. Madina (2022), 

mengatakan bahwa pada suhu 400 C dapat mematikan rumput laut atau 

tidak dapat tumbuh. 

2. Kecepatan arus 

Kecepatan arus berperan penting dalam pencampuran massa air, 

pengangkutan unsur hara, dan transportasi oksigen. Salah satu faktor 

utama dalam pemilihan lokasi budidaya rumput laut adalah arus karena 

arus akan mempengaruhi sedimentasi di perairan. Arus juga berperan 
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sebagai penyuplai oksigen, yang cukup di dalam air lalu dimanfaatkan 

oleh rumput laut untuk melakukan respirasi dengan optimal di malam hari 

(Khasanah et al, 2016). 

Selain itu kecepatan arus yang besar dan gelombang yang tinggi 

dapat membuat rumput laut akan mudah patah. Faktor arus memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap kerapatan rumput laut. Pengaruh 

kecepatan arus terhadap kerapatan rumput laut artinya apabila terjadi 

peningkatan kecepatan arus akan dapat menimbulkan rendahnya kerapatan 

rumput laut karena pergerakan arus yang terlalu kuat akan merusak 

pertumbuhan rumput laut (Wulandari et al., 2015). 

Gerakan massa air yang cukup kuat dapat menjaga rumput laut tetap 

bersih dari sedimen sehingga semua bagian thallus dapat melakukan 

proses fotosintesis. Semakin cepat arusnya, maka semakin banyak nutrisi 

anorganik yang dibawa oleh air dan diserap oleh tumbuhan melalui proses 

difusi. Rumput laut dapat tumbuh pada lokasi perairan dengan kisaran arus 

sekitar 20-40 cm/detik (Prasetyo., 2007).  

3. Kedalaman 

        Kedalaman suatu perairan erat kaitannya dengan produktivitas, suhu, 

intensitas cahaya, kandungan oksigen dan unsur hara. Kedalaman air 

sangat berpengaruh terhadap rumput laut yang akan dibudidayakan. 

Penanaman rumput laut yang terlalu dalam akan berdampak pada proses 

budidaya seperti kesulitan dalam pemeliharaan sedangkan penanaman 
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terlalu dangkal akan menyebabkan rumput laut terkena paparan sinar 

matahari langsung (Serdiati & Widiastuti, 2010). 

Kualitas rumput laut sangat ditentukan oleh kedalaman pada saat 

penanaman. Kedalaman perairan budidaya rumput laut dengan metode 

longline minimal 2 m pada saat surut terendah (SNI, 2010). Penanaman 

rumput laut jika terlalu dekat dengan permukaan perairan maka dapat 

menyebabkan penyerapan radiasi matahari yang berlebihan. Hal ini 

dikarenakan temperatur di siang hari lebih tinggi (Madina, 2022). 

Sinar matahari yang masuk kedalam permukaan perairan berperang 

penting untuk produktivitas perairan. Organisme perairan seperti rumput 

laut menggunakan sinar matahari untuk berfotosintesis, kurangnya cahaya 

matahari yang masuk di perairan menandakan semakin bertambahnya 

kedalaman suatu perairan. Faktor utama dalam proses budidaya rumput 

laut  adalah kedalaman penanaman berhubungan dengan besarnya 

penetrasi cahaya matahari yang sangat berperan dalam proses fotosintesis 

(Serdiati  & Widiastuti, 2010). 

Kondisi kedalaman yang baik bagi pertumbuhan rumput laut 

berkisar dari 2-15 m. Rumput laut dapat tumbuh di berbagai kedalaman, 

namun pada umumnya pertumbuhannya lebih baik di tempat yang dangkal 

daripada yang dalam, karena hal ini berkaitan dengan intensitas cahaya 

matahari yang tinggi. Meski begitu, kedalamannya juga tidak boleh terlalu 

dangkal karena akan menyebabkan perairan mudah keruh (Aris & 

Muchdar, 2020). 
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4. Kecerahan 

Kecerahan perairan merupakan cahaya yang dapat menembus masuk 

ke dalam perairan. Kecerahan perairan dipengaruhi oleh adanya penetrasi 

cahaya matahari yang memasuki perairan (Saraswati et al., 2017). Banyak 

sedikitnya sinar matahari yang menembus ke dalam perairan sangat 

tergantung dari kecerahan air. Semakin cerah perairan tersebut, maka 

semakin dalam sinar yang menembus ke dalam perairan demikian pula 

sebaliknya semakin keruh air semakin sedikit cahaya matahari yang 

menembus perairan. Penetrasi cahaya menjadi rendah ketika tingginya 

kandungan partikel tersuspensi di perairan, akibat aktivitas pasang surut 

dan juga tingkat kedalaman ( Khasanah et al., 2016). 

Kecerahan air yang ideal untuk budidaya rumput laut adalah lebih 

dari 2 m (Madina, 2022). Menurut Anggadiredja et al.  (2006), kecerahan 

perairan yang ideal untuk pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottonii 

adalah 2,5-4 m. 

2.3.2 Parameter Kimia 

1. Salinitas 

Salinitas adalah kadar garam yang terlarut dalam air, yaitu jumlah 

garam-garam yang terlarut untuk setiap liter larutan. Biasanya dinyatakan 

dalam satuan 0 /00 ppt (parts per thousand). Menurut Ditjenkanbud (2005), 

kisaran salinitas yang baik untuk rumput laut Eucheuma cottoni adalah 28-35 

ppt. Maka lokasi yang dijadikan titik penanaman rumput laut sesuai dengan 

salinitas yang dibutuhkan oleh rumput laut (Eucheuma cottoni).  
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Fluktuasi salinitas yang tinggi dapat menyebabkan timbulnya penyakit 

ice-ice. Untuk memperoleh perairan dengan salinitas tersebut lokasi harus 

jauh dari sumber air tawar yaitu sungai atau muara sungai (Susilowati et al. 

2012). Hal ini karena salinitas memiliki pengaruh bagi tumbuhan akuatik 

termasuk alga, salinitas berpengaruh pada sintesis klorofil, proses 

fotosintesis, respirasi dan pertumbuhan (Syamsuddin, 2014). 

2. Oksigen terlarut / Dissolved oxygen (DO) 

Oksigen terlarut dibutuhkan oleh semua makhluk hidup untuk bernafas, 

karena secara langsung atau tidak langsung sangat mempengaruhi kehidupan 

organisme. Oksigen terlarut dalam air diperoleh langsung dari udara melalui 

difusi udara, dan juga dihasilkan oleh fotosintesis pada tumbuhan yang 

mengandung klorofil melalui pergerakan air yang teratur (Sutika, 1998). 

Keperluan organisme terhadap oksigen relatif bervariasi tergantung pada 

jenis, stadium, dan aktivitasnya. Kadar oksigen terlarut yang menurun drastis 

dalam suatu perairan menandakan terjadinya penguraian zat – zat organik dan 

menghasilkan gas berbau busuk dan membahayakan organisme (Salmin, 

2005). Kurangnya  oksigen dalam suatu perairan akan menyebabkan 

organisme dalam perairan tersebut tidak dapat hidup dalam waktu yang lama 

(Hutagalung et al., 1985). Menurut Atmanisa (2020), faktor yang 

menurunkan kadar oksigen dalam suatu perairan  adalah kenaikan suhu air, 

respirasi (khusus pada malam hari), dan adanya lapisan minyak di atas 

permukaan laut. Rumput laut (Eucheuma cottoni) membutuhkan oksigen 
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terlarut dalam pertumbuhannya sebanyak 2-4 ppm, tetapi oksigen terlarut 

yang lebih baik jika berada di atas 4 ppm (Indriani dan Sumiarsih, 1991).  

3. Derajat Keasaman/Potential Hydrogen (pH) 

Derajat keasaman merupakan faktor lingkungan kimia air yang berperan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan rumput laut. pH berpengaruh bagi 

organisme sangat besar dan penting, kisaran pH yang kurang dari 6,5 akan 

menekan laju pertumbuhan bahkan tingkat keasamannya dapat mematikan 

dan tidak ada laju reproduksi sedangkan pH 6,5-9 merupakan kisaran optimal 

dalam suatu perairan (Armita, 2011). 

pH mempengaruhi ketersediaan unsur hara bagi fitoplankton, alga bentik, 

dan tumbuhan air lainnya. Hal inilah yang menjadikan nilai pH dalam suatu 

perairan digunakan sebagai indikator produktivitas perairan. Keadaan pH 

yang dalam kondisi tidak optimal akan menyebabkan pakan alami seperti 

fitoplankton tidak memperoleh unsur-unsur hara sehingga kelimpahannya 

sangat terbatas (Syamsuddin, 2014).  

4. Nitrat (NO2) 

Nitrat di perairan alami merupakan bentuk utama nitrogen dan sebagai 

nutrien utama untuk pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat sangat larut dalam 

air dan bersifat stabil. Senyawa ini dibuat dari proses oksidasi sempurna 

senyawa nitrogen di perairan. Proses ini penting dalam siklus nitrogen. 

Nitrifikasi adalah proses dimana amonia dioksidasi menjadi nitrit dan nitrat 

oleh organisme hidup (Madina, 2022). 
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Nitrat dapat mengklasifikasikan tingkat kesuburan air. Perairan 

oligotrofik (perairan yang zat haranya rendah) memiliki kadar nitrat antara 1-

5 mg/L, dan perairan eutrofik (mengandung banyak nutrien) memiliki nilai 

nitrat berkisar 5-50 mg/L (Effendi, 2003). Tingkat nitrat dan fosfat akan 

mengganggu pertumbuhan alga ketika zat ini melimpah di perairan. Menurut 

Koesoebiono, (1981) dalam Atmanisa (2020), kandungan nitrat yang rendah 

dan tinggi pada kondisi tertentu dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara 

lain adanya arus yang membawa nitrat dan kelimpahan fitoplankton 

Boyd dan Lichtkoppler (1982), menyatakan batas bawah toleransi nitrat 

untuk pertumbuhan alga adalah 0,1 ppm atau di atas 3 ppm, nitrat akan 

menjadi faktor pembatas. 

5. Phospat (PO4) 

Phospat dalam air berbentuk ortofosfat (PO4). Kadar ortofosfat dalam air 

membuktikan kesuburan perairan (Mustofa, 2015). Kadar fosfat di perairan 

umumnya berasal dari limpasan pupuk dari para petani, kotoran manusia, 

hewan, bahan sabun, pengolahan sayuran, industri pulp dan kertas. 

Penggunaan deterjen rumah tangga juga berpengaruh besar terhadap 

kandungan fosfat dalam perairan. Biota perairan membutuhkan kadar fosfat 

untuk kehidupan, tetapi konsentrasi fosfat yang terlalu tinggi memiliki efek 

yang berbahaya. Jumlah fosfat yang tinggi akan menghasilkan pertumbuhan 

alga yang sangat besar (blooming) dan berakibat kurangnya sinar matahari 

yang masuk ke perairan (Madina, 2022). 
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Fosfat dapat menjadi faktor pembatas secara temporal dan spasial, karena 

badan air memiliki sedikit sumber fosfat. Kisaran optimal fosfat untuk 

pertumbuhan alga adalah 0,051-1,00 ppm (Indriani & Sumiarsi, 1991). 

2.4 Hama dan Penyakit Pada Budidaya Rumput Laut 

 Rumput laut tidak lepas dari serangan hama dan penyakit. Hama dan 

penyakit salah satu kendala yang cukup serius dalam pengembangan budidaya 

rumput laut sebab dapat menyebabkan kerugian yang cukup tinggi. Pada 

umumnya hama rumput laut merupakan organisme laut pemakan tumbuhan 

seperti rumput laut. Kerusakan yang dapat ditimbulkan hama pada tanaman 

budidaya rumput laut seperti tanaman terkelupas, patah atau habis dimakan 

(Surono et al., 2009). Pengelompokan hama ada dua yaitu hama mikro (micro 

grazer) dan hama makro (macro grazer) (Parenrengi et al., 2015). 

2.4.1 Hama mikro seperti  

Larva bulu babi dapat dilihat pada gambar 2. 

Gambar  2. larva bulu babi (Tripneustes) 

(Google 2024) 
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1. Larva teripang (Holothuria sp.) 

Larva teripang dapat dilihat pada gambar 3. 

Gambar  3. larva teripang (Holothuria sp.). 

(Anggrayni, et., al 2019). 

2.4.2 Hama makro merupakan hama yang berukuran besar pada lokasi 

budidaya rumput laut seperti ; 

1. Ikan baronang (Siganus sp) 

Dapat dilihat gambar 4 ikan baronang  

Gambar  4. ikan baronang (Siganus sp.) 

(Setyobudiandi, & Affandi, 2023) 
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2. Bintang laut (Protoneustes nodosus)  

Gambar  5. Bintang laut (Protoneustes nodosus) 

(Google 2024) 

 

3. Bulu babi duri pendek (Tripneustes sp.) 

bulu babi duri pendek dapat dilihat pada gambar 6 

Gambar  6. Bulu babi duri pendek (Tripneustes sp.) 

(Abidin et., al 2021) 

4. Penyu hijau (Chelonia midas) 

Penyu hijau dapat dilihat pada gambar 7. 

Gambar  7. Penyu hijau (Chelonia midas) 

(Anshary  et al., 2014) 
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Penyakit pada rumput dapat diakibatkan oleh perubahan faktor lingkungan 

yang ekstrim seperti suhu, salinitas, kecerahan dan lain-lain. Definisi penyakit 

rumput laut adalah sebagai suatu gangguan fungsi atau terjadinya perubahan 

anatomi atau struktur yang abnormal (Hidayatul, 2020). Penyakit yang sering 

terjadi pada budidaya rumput laut adalah penyakit ice-ice (bintik putih). Penyakit 

ini menjadi kendala utama budidaya rumput laut Eucheuma cottonii. Timbulnya 

penyakit ini ditandai dengan pertumbuhan yang lambat, warna thallus menjadi 

pucat atau warna tidak cerah, dan sebagian atau seluruh thallus menjadi putih dan 

membusuk (Parenrengi et al., 2015). Salah satu yang menyebabkan penyakit ice-

ice juga yaitu adanya kotoran yang melekat pada thallus. Hal ini dikarenakan 

thallus yang tertutup kotoran tidak dapat menerima sinar matahari yang cukup 

sehingga menjadikan pertumbuhan terganggu dan terserang penyakit (Surono et 

al., 2009).  

2.5 Metode Budidaya Rumput Laut 

Metode budidaya rumput laut yang digunakan para pembudidaya 

bervariasi, dengan istilah yang berbeda-beda pula. Metode budidaya rumput laut 

yang dikembangkan tergantung pada kondisi perairan, modal, ketersediaan alat 

dan bahan budidaya, serta kemampuan tenaga kerja pembudidaya. DKP (2003), 

mengatakan metode yang digunakan para pembudidaya diantaranya 

2.5.1 Metode Lepas Dasar  

Metode ini pada umumnya dilakukan pada lokasi yang 

memiliki substrat dasar karang berpasir atau berpasir dengan pecahan 

karang dan terlindung dari hempasan gelombang. Hal ini penting 
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untuk memudahkan pemasangan patok yang akan digunakan. 

Biasanya metode lepas dasar diterapkan pada lokasi yang dikelilingi 

oleh karang pemecah gelombang. Di samping itu, lokasi untuk metode 

ini, sebaiknya memiliki kedalaman air tidak kurang dari 50 cm pada 

surut terendah dan 3 m pada saat pasang tertinggi. Dengan demikian, 

penerapan metode lepas dasar ini hanya terbatas pada daerah yang 

memiliki kedalaman tertentu dengan dasar berpasir atau pasir 

berlumpur. Untuk gambar metode lepas dasar dapat dilihat pada 

Gambar 8 berikut : 

Gambar  8. Metode Lepas Dasar 

(Sumber: Farman et al., 2020) 

2.5.2 Metode Rakit Apung  

 Metode ini pada umumnya diterapkan pada lokasi dengan kondisi 

perairan dalam, tetapi masih terlindung dari gelombang besar dengan 

demikian pemilihan lokasi lebih fleksibel dibandingkan dengan metode 

lepas dasar. Pertumbuhan tanaman yang menggunakan metode ini 

umumnya lebih baik dari pada metode lepas dasar karena pergerakan 

air dan intensitas cahaya matahari yang cukup memadai bagi 
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pertumbuhan rumput laut. 

 Keuntungan menggunakan metode ini adalah tanaman terbebas 

dari gangguan bulu babi dan binatang laut lainnya, berkurangnya 

tanaman yang hilang karena lepasnya cabang-cabang, serta 

pengendapan pada tanaman lebih sedikit. Namun, metode ini juga 

memiliki beberapa kerugian yaitu biaya yang lebih mahal dan waktu 

yang dibutuhkan untuk pembuatan sarana budidaya relatif lama. 

Sedangkan bagi tanaman itu sendiri adalah tanaman terlalu dekat 

dengan permukaan air sehingga tanaman akan sering muncul ke 

permukaan air terutama pada saat laut kurang berombak. Adapun 

gambar metode rakit apung dapat dilihat pada gambar 9. 

Gambar  9. Metode rakit apung 

(Sunarpi, et al., 2020) 

2.5.3 Metode Longline 

 Metode adalah metode dengan menggunakan tali panjang yang 

dibentangkan. Metode ini merupakan cara yang paling banyak 

diminati pembudidaya rumput laut karena disamping fleksibel dalam 

pemilihan lokasi, biaya yang dikeluarkan relatif murah. Metode ini 
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memiliki keunggulan dibandingkan dengan metode lepas dasar dan 

metode rakit yaitu tanaman cukup menerima sinar matahari, tahan 

terhadap perubahan kualitas air, terbebas dari hama yang biasanya 

menyerang dari dasar perairan, pertumbuhannya lebih cepat, cara 

kerjanya lebih mudah, biaya yang lebih murah dan kualitas rumput 

laut yang dihasilkan lebih baik. Metode longline memiliki kelemahan 

yakni mudahnya serangan predator dalam memakan rumput laut 

seperti ikan baronang (Siganus sp.) yang akan menyebabkan 

kerusakan pada rumput laut. Metode rakit apung bisa dilihat pada 

gambar 10. 

Gambar  10. Metode Longline 

(Indonesia, S. N. 2010). 

 

2.5.4 Metode polybag  

Metode polybag merupakan inovasi sederhana tepat guna yang 

terbuat dari spons padat untuk membuat alat mengambang, dengan 

jaring membentuk kantong untuk menyimpan bibit rumput laut. 

Adapun gambar metode polybag dapat dilihat pada gambar 11  
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Gambar  11. metode polybag 

Diantara beberapa metode, long line adalah metode yang paling sering 

digunakan karena pemilihan lokasi yang fleksibel dan biaya yang digunakan lebih 

rendah.  Tetapi metode ini memiliki beberapa kelemahan yaitu arus, gelombang 

dan angin kencang dapat merusak thallus karena tali-tali saling merapat dan 

bersentuhan bahkan putus. Selain itu apabila tali bentangan terlalu panjang dan 

letaknya yang tidak teratur akan menyulitkan arus lalu lintas pada saat penanaman 

dan pemanenan rumput laut serta menyulitkan pengontrolan gangguan hama dan 

binatang penempel lainnya (Sirajuddin, 2008). Hal ini akan berpengaruh kepada 

produksi dan kandungan karaginan rumput laut (Mahfud, 2020). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024 - Maret 2024 yang 

berlokasi di perairan Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi 

Sulawesi Barat. Lokasi pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun dimana belum 

pernah dilakukan kegiatan budidaya rumput laut. Lokasi Penelitian dapat dilihat 

pada gambar 12. 

Gambar  12. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2 Alat dan bahan  

Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian, dapat dilihat pada tabel 1  

Table 1. Alat yang Akan digunakan Selama Penelitian 

No Alat  Kegunaan 

1 Thermometer Mengukur suhu perairan 

2 Refraktometer Mengukur salinitas perairan 

3 Secchi Disk Mengukur kecerahan perairan 

4 Layangan arus Mengukur arus perairan 

5 pH meter Mengukur asam basah perairan 

6 HANNA Checken Mengukur fosfat perairan 

7 Kamera digital Alat dokumentasi  

8 

9  

Alat tulis  

Perahu  

Mencatat hasil penelitian 

Alat transportasi 

 

Table 2. Bahan yang akan digunakan selama penelitian 

No Bahan  Kegunaan 

1 Tissue Membersihkan alat  

2 Air tawar  Kalibrasi alat  

3 Air laut Sampel air  

4 NOꝫ Profi Test Mengukur nitrat perairan 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.3.1 Persiapan Penelitian  

Tahap ini merupakan tahap awal penelitian, yaitu studi literatur, 

kegiatan observasi lapangan dan pengumpulan atau penyiapan alat-alat yang 

akan digunakan dalam penelitian lapangan. 
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3.3.2 Penentuan Stasiun  

Lokasi penelitian ditempatkan di perairan Balanipa, kabupaten 

polewali mandar, dengan jarak 100 meter dari garis pantai dan pemukiman 

warga. Penentuan stasiun dilakukan secara acak dan mewakili lokasi 3 

stasiun 

dengan pengulangan sebanyak 3 titik.  

3.3.3 Pengukuran dan Pengambilan Data  

Data diperoleh dengan mengukur parameter fisika dan kimia. Arus 

(arah dan kecepatan), gelombang, kedalaman, suhu, salinitas, oksigen 

terlarut (DO), dan pH air laut diukur pada lokasi yang telah ditentukan. 

Penentuan parameter kimia (nitrat dan fosfat) diuji di laboratorium dengan 

mengambil sampel air dari lapangan. Pengukuran kualitas air dilakukan 

pada waktu pagi pukul 07.00 WITA dan sore pukul 16.30 WITA, kecuali 

nitrat dan fosfat yaitu dilakukan pengambilan sampel hanya 2 kali selama 

penelitian yaitu pada awal dan akhir penelitian. Berikut cara pengukuran 

kualitas air yang akan dilakukan pada saat penelitian : 

1. Fosfat 

a. Menyalakan terlebih dahulu dengan menekan tombol power maka 

layar monitor akan menyala 

b. Menekan tombol pada alat hingga muncul tampilan pada monitor C1 

 

c. Mengambil botol takaran kemudian isi air sampel menggunakan pipet 

tetes dan isi gelas takaran sampai 10 ml 

d. Memasukan botol kedalam alat ukur yang sudah di isi air sampel lalu 
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menekan kembali tombol hingga muncul tampilan C2 

e. Mengeluarkan botol sampel tersebut kemudian ambil bubuk fosfat 

yang akan diuji, lalu masukkan bubuk ke botol takaran tadi yang 

sudah diisi sampel air 

f. Mengocok terlebih dahulu sebelum dimasukkan ke alat ukur fosfat  

g. Memasukkan botol takaran tadi ke alat ukur kemudian menekan 

kembali tombol maka hasil pengukuran akan muncul di layar monitor 

alat ukur lalu catat hasilnya 

2. Nitrat 

a. Mengisi botol uji dengan 1ml air sampel 

b. Menambahkan 1 sendok takar bubuk NO3-1 kedalam botol uji yang 

berisi air sampel. 

c. Memberi cairan NOꝫ-1 kedalam botol sebanyak 3 tetes 

d. Menunggu beberapa menit hingga warna air nya berubah  

e. Menyesesuaikan dengan kertas panduan NOꝫ-1 

f. Mencatat hasil nya 

3. Suhu 

Berikut cara pengukuran suhu menggunakan thermometer : 

a. Menekan tombol on / off 

b. Mencelupkan sensor kedalam air 

c. Melihat angka yang berjalan secara acak 

d. Menunggu hingga angka berhenti dan catat data yang telah terlihat 

pada layarnya 
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4. Kecerahan 

Berikut cara pengukuran kecerahan menggunakan secchi disk : 

a. Mengikat secchi disk dengan tali yang telah diberi ukuran dengan 

satuan meter terlebih dahulu 

b. Menurunkan piring secchi disk ke perairan secara perlahan, sampai 

tidak terlihat. 

c. Mencatat kedalaman secchi disk tidak terlihat (D1) dicatat 

d. Mengangkat perlahan secchi disk sampai terlihat kembali. 

e. Mencatat kedalaman secchi disk terlihat (D2) 

f. Menghitung kecerahan dapat menggunakan rumus (D1 + D2)/2. D1 

yaitu yaitu kedalaman saat secchi disk tidak terlihat, D2 yaitu 

kedalaman saat secchi disk terlihat. 

5. Kedalaman 

Berikut cara mengukur kedalaman dengan menggunakan meter : 

a. Mengikat pemberat dengan tali yang telah diberi ukuran dengan 

satuan meter terlebih dahulu 

b. Mencelupkan tali yang sudah diikat dengan pemberat  

c. Angka diamati hingga stabil dan data kedalaman yang terbaca dicatat 

6. Kecepatan arus 

Berikut cara mengukur kecepatan arus menggunakan alat sederhana yaitu 

gabus styrofoam: 

a. Ikat gabus layangan dengan ukuran 1 m 

b. Meletakkan gabus styrofoam di atas permukaan air. 

c. Memegang tali kasur agar gabus styrofoam tidak lepas. 
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d. Membiarkan gabus terapung diatas permukaan air lalu menekan 

bersamaan dengan stopwatch  

e. Gabus yang terapung dibiarkan terbawa oleh air hingga benang kasur 

membentang lurus 

f. mengukur waktu yang dibutuhkan hingga benang kasur membentang 

sempurna. 

7. Salinitas 

Berikut cara pengukuran salinitas dengan menggunakan refraktometer : 

a. Membersihkan refraktometer dengan mengunakan lap kering . 

b. Pada bagian prisma refraktometer ditetesi air sampel yang akan 

diukur kadar salinitasnya dengan pipet tetes. Air sampel dituangkan 

hingga melapisi seluruh permukaan prisma.  

c. Menutup secara hati-hati refraktometer dengan mengembalikan pelat 

ke posisi awal.  

d. Untuk mendapatkan hasil salinitas, lihat ke dalam ujung bulat 

refraktometer dan diarahkan ke cahaya akan terlihat satu angka skala 

atau lebih. Skala salinitas biasanya pertanda 0/00 yang berarti 

“bagian per seribu”, dari 0 di dasar skala hingga 50 di ujungnya. 

Ukuran salinitas terlihat pada garis pertemuan bagian putih dan biru. 

e. Setelah dipakai, refraktometer wajib dibersihkan dengan dibilas air 

tawar lalu dikeringkan menggunakan tissue atau kain lembut. 

f. Menyimpan refraktometer sebaiknya di tempat kering. 
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8. Oksigen terlarut / Dissolved oxygen (DO)  

Berikut cara pengukuran oksigen terlarut  menggunakan DO meter: 

a. Untuk mengaktifkan DO meter terlebih dahulu tombol power pada 

DO meter ditekan. 

b. Mengubah satuan ke mg/l dengan cara menekan lama pada tombol 

func hold yang berada pada tombol kedua 

c. memasukkan pen DO meter kedalam botol sampel 

d. menunggu beberapa saat sampai angka DO meter menunjukkan 

angka konstan, kemudian hasilnya akan muncul. 

9. Derajat keasamaan/Potential hydrogen (pH) 

Berikut cara pengukuran pH air menggunakan pH meter: 

a. Terlebih dahulu pH meter dikalibrasi menggunakan air tawar lalu lap 

dengan tissue  

b. Menekan tombol On pada pH meter lalu masukkan pen pH meter 

kedalam perairan yang akan diuji 

c. Pada saat pen pH meter di masukan ke dalam air, skala angka akan 

bergerak acak 

d. Tunggu hingga angka tersebut berhenti dan tidak berubah – ubah 

e. Hasil akan terlihat di display digital 

3.4 Analisis Data 

Kriteria penentuan kesesuaian perairan untuk kelayakan rumput laut 

diperlukan dalam tabel penentuan. Setelah mengetahui kriteria kesesuaian 

perairan budidaya rumput laut maka dilakukan penilaian secara kuantitatif 
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terhadap tingkat kelayakan perairan dengan metode skoring dan pembobotan. 

Berikut adalah matriks kesesuaian perairan budidaya rumput laut dengan metode 

skoring dan pembobotannya disajikan dalam Tabel 3 berikut : 
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Tabel 3 Matrix kesesuaiaan lahan budidaya umput laut  

No Parameter Kisaran 
Angka 

Skor (AxB) Pustaka 
Penilaian (A) Bobot (B) 

1. Phospat 

0,051-1,00 

0,021-0,05 

>2 

3 

2 

1 

3 

9 

6 

3 

(Indriani dan Sumiarsih, 1991) 

(Madina M, 2022) 

2. Nitrat 

0,1-3,5 

0,008 - <0,1 

<0,1 atau >3 

3 

2 
1 

3 

9 

6 

3 

(Irawan et al.,2019) 

(Lebenuan & Aris, 2021) dan (Madina 

M, 2022) 

3. Kecepatan Arus (cm/dt) 

20-40 

10-19 

<10 - >40 

3 

2 
1 

3 

9 

6 

3 

(Prasetyo, 2007) 

(Marques, 2017) 

4 Suhu 

27-30 

20-25 atau 30,1-33 

<20 atau >34 

3 

2 
1 

3 

9 

6 

3 

(Aslan, 1991) 

(Syamsuddin, 2014) 

5. Kecerahan 

>2 atau 2,5-4 

>4 atau 10,5- 11 

<2 atau >10 

3 

2 
1 

3 

9 

6 

3 

 

(Madina M, 2022; dan Anggadiredja et 

al., 2006) 

(Raharjo et al., 2021) 

6. Salinitas (ppm) 

28-35 

25 - <28 atau 33-37 

<25 atau >37 

3 

2 
1 

3 

9 

6 

3 

(DITJENKANBUD, 2005) 

(Syamsuddin, 2014) 

7. Kedalaman (m) 

2-15 

15 - 20 

<2 - >20 

3 

2 
1 

2 

6 

4 

2 

(Madina M, 2022) 

(Lebenua & Aris, 2021) 

8. pH 

7-8,5 

4–6,4 atau 8,5 - 9 

<4 atau > 9,5 

3 

2 

1 

2 

6 

4 

2 

(Aslan, 1991) 

(Romimohtarto, 2003) 

 

9. DO 

>4 atau 3-8 

2-4 

<2 

3 

2 

1 

2 

6 

4 

2 

(Indriani & Sumiarsih,1991); 

(DITJENKANBUD, 2008) 

(Yulius et al., 2016) 
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Berdasarkan nilai skoring setiap parameter maka dilakukan penilaian 

untuk menentukan apakah lokasi tersebut sesuai untuk lahan budidaya rumput laut 

dengan menggunakan formulasi yang dikemukakan oleh Nurdin et al. (2008), 

sebagai berikut : 

1. Kelas S1  : sesuai, yaitu apabila daerah atau lahan tidak mempunyai 

pembatas, dimana parameter fisika dan kimia perairan memenuhi 

persyaratan atau ketentuan yang ideal, atau memiliki faktor pembatas yang 

tidak akan menurunkan produktivitasnya secara nyata terhadap kegiatan 

atau produksi hasil.  

2. Kelas S2 : cukup sesuai, yaitu apabila daerah atau lahan mempunyai 

pembatas yang serius akan mengurangi aktivitas atau produksi rumput laut, 

dimana parameter fisika dan kimia perairan sedikit memenuhi persyaratan 

atau ketentuan yang ideal dan pengelolaannya perlu tambahan masukan 

(input) teknologi dan tingkatan perlakuan. 

3. Kelas N : Tidak sesuai, yaitu daerah atau lahan yang tidak sesuai diusahakan 

untuk budidaya rumput laut yang lestari karena mempunyai faktor pembatas 

yang berat atau bersifat permanen, dimana parameter fisika dan kimia 

perairan tidak memenuhi persyaratan atau ketentuan ideal. 

Berikut adalah rumus penilaian skor hasil evaluasi kesesuaian perairan 

untuk budidaya rumput laut.  

 



31 
 

 

Keterangan:  

Ci : range antar kelas 

n   : jumlah kelas yang direncanakan 

 Bobot maksimal adalah 3, bobot minimal adalah 1. Jadi, 

3+3+3+3+3+3+2+2+2 = 24, yang merupakan jumlah bobot dari setiap variabel. 

Maka hasilnya adalah bobot maksimal = 24 x 3 = 72, sedangkan bobot minimal 

24 x 1 = 24  

Range antar kelas (Ci) ditentukan dengan persamaan berikut : n = 3 (S1, S2, N) 

 

 Maka, nilai interval dari setiap kelas adalah 16 

 Sesuai (S1)  = 56-72 

 Cukup sesuai (S2) = 40-56 

 Tidak sesuai (N) = <40 

Table 4.Evaluasi penilaian kesesuaian perairan untuk lokasi budidaya rumput laut 
No Kisaran Nilai Skor (%) Penilaian Hasil Evaluasi 

1. 56-72 Sesuai 

2. 40-56 Cukup sesuai 

3. <40 Tidak sesuai 

Sumber : (Nurdin et al., 2008) 
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